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ABSTRACT 
 
The aimed of this study was to determine the correlation of capital, age, land use, education 
level and number of dependents on poverty of farming communities in the study area, as well 
as determine the level of poverty of farming communities in the study area. The study was 
conducted in the Payung Village, Payung sub-district, Karo District, North Sumatra Province. 
The method used purposive sampling with 37 sample farmers household and rank-Spearman 
Corellation. The results showed that the factor of capital, land area and the number of 
dependents significantly correlated with the level of poverty of farmers, while age and 
education level did not correlate significantly. Based on the rice consumption in general is 
still relatively poor families and poor once. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembangunan 
nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan 
lapangan kerja dan menata kehidupan 
layak bagi seluruh rakyat dan pada 
gilirannya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia. 
Salah satu sasaran pembangunan 
nasional adalah menurunkan tingkat 
kemiskinan. Kemiskinan merupakan 
salah satu penyakit dalam ekonomi, 
sehingga harus disembuhkan atau paling 
tidak dikurangi. Permasalahan 
kemiskinan memang merupakan 
permasalahan yang kompleks dan 
bersifat multidimensional. Oleh karena 
itu, upaya pengentasan kemiskinan harus 
dilakukan secara komprehensif, 
mencakup berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, dan dilaksanakan secara 
terpadu (M. Nasir, dkk 2008). 
 Istilah kemiskinan muncul ketika 
seseorang atau sekelompok orang tidak 
mampu mencukupi tingkat kemakmuran 
ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup 
tertentu. Dalam arti proper, kemiskinan 
dipahami sebagai keadaan kekurangan 
uang dan barang untuk menjamin 
kelangsungan hidup. Dalam arti luas, 
Chambers dalam Chriswardani 
Suryawati, (2005) mengatakan bahwa 
kemiskinan adalah suatu intergrated 
concept yang memiliki lima dimensi, 
yaitu: 1) kemiskinan (proper), 2) 
ketidakberdayaan (powerless), 3) 
kerentanan menghadapi situasi darurat 
(state of emergency), 4) ketergantungan 
(dependence), dan 5) keterasingan 
(isolation) baik secara geografis maupun 
sosiologis. Menurut BPS (2012), 
seseorang masuk dalam kriteria miskin 
jika pendapatannya berada di bawah 
garis kemiskinan.  
 Penanggulangan atau 
pengurangan jumlah penduduk miskin 
telah lama menjadi agenda dan prioritas 
pembangunan nasional. Berbagai 
kebijakan, strategi dan kegiatan 
penanggulangan kemiskinan yang 
bersifat langsung maupun tidak langsung 
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telah dilaksanakan baik dalam skala 
nasional maupun lokal. Selama ini 
kebijakan dan strategi pemenuhan 
kebutuhan masyarakat tersebut 
dilakukan melalui pelaksanaan proyek 
dan atau program yang seringkali 
penyaluran dan pembinaan sumber 
dananya sangat terbatas. Sedangkan 
kebutuhan masyarakat akan sumber 
dana melalui bank konvensional tidak 
terakomodir dikarenakan persyaratan 
dan prosedur tidak bisa diakses 
masyarakat miskin. 
 Menurut BPS (2012), penetapan 
penghitungan garis kemiskinan dalam 
masyarakat adalah Rp 259.520 perkapita 
perbulan. Penetapan angka Rp 259.520 
per orang per hari tersebut berasal dari 
perhitungan garis kemiskinan yang 
mencakup kebutuhan makanan dan non 
makanan. Untuk kebutuhan minimum 
makanan di gunakan patokan 2.100 
kilokalori per kapita per hari, sedangkan 
untuk pengeluaran kebutuhan minimum 
bukan makanan meliputi pengeluaran 
untuk perumahan, pendidikan, dan 
kesehatan.  
 Menurut Sajogyo (2002), tingkat 
kemiskinan didasarkan jumlah rupiah 
pengeluaran rumah tangga yang 
disetarakan dengan jumlah kilogram 
konsumsi beras per orang per tahun dan 
dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan 
(Criswardani Suryawati, 2005).  
 Desa Payung merupakan salah 
satu desa di Kecamatan Payung.  Pada 
umumnya mata pencaharian masyarakat 
di desa Payung adalah bertani.  
Masyarakat di desa ini masih banyak 
yang tergolong miskin yang dicirikan 
dicirikan dengan tidak punya rumah, 
tidak punya lahan garapan atau tanah 
dan masih rendahnya tingkat 
pendidikan.  Tingkat pendidikan di 
daerah ini adalah faktor yang paling 
utama dari penyebab kemiskinan karena 
masih banyak anak-anak dari warga 
tidak bersekolah.  Disamping itu tingkat 
pendapatan petani di desa tersebut 
masih tergolong rendah, sehingga hanya 
dapat mencukupi kebutuhan primer. 
 Masyarakat pedesaan memiliki 
mata pencaharian dari pertanian, 
sehingga faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pertanian lebih 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat. Faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi kemiskinan masyarakat 
petani terdiri dari : modal, umur, luas 
lahan, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan.  
 Dapat dilihat dari sisi modal, 
ketersediaan modal usahatani bagi 
petani berhubungan erat dengan tingkat 
keberhasilan pengelolaan usahatani. Hal 
ini disebabkan, ketersediaan modal 
usahatani merupakan sumber kekuatan 
utama bagi proses produksi. Mosher 
(1987) yang menjelaskan bahwa dalam 
menjalankan pekerjaannya, petani selain 
sebagai pekerja juga harus mampu 
bertindak sebagai manager.  
 Umur dapat mempengaruhi 
kemiskinan petani. Pada umur produktif 
seorang petani biasanya memiliki 
kemampuan fisik yang masih prima 
dalam pelaksanaan kegiatan usahatani 
termasuk juga dalam keinginan untuk 
mencoba inovasi baru, sehingga peluang 
meningkatkan pendapatan menjadi lebih 
baik. 
 Sebagai sumber ekonomi bagi 
masyarakat desa khususnya petani, luas 
lahan dan kondisi lahan pertanian sangat 
menentukan produksi dan pendapatan 
rumah tangga petani (Mardikantoo, 
1994). 
 Tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh penduduk miskin tergolong rendah 
karena berbagai faktor terutama 
terbatasnya perekonomian. Selain itu 
pemikiran penduduk miskin lebih 
penting untuk mencari nafkah 
dibandingkan dengan mencari ilmu. Hal 
ini semua disebabkan oleh keadaan yang 
dijalani. Keterampilan yang dimilki 
terbatas karena didukung juga 
pendidikan yang rendah seandainya 
penduduk miskin banyak yang 
mengecam pendidikan tinggi selain 
memperoleh ilmu juga ada keterampilan 
yang dapat di peroleh di sekolah. 
Keterampilan tersebut dapat digunakan 
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untuk mencari nafkah.  Disamping 
tingkat pendidikan umur dan jumlah 
tanggungan juga mempengaruhi tingkat 
kemiskinan. Umur penduduk yang tidak 
produktif mengakibatkan semakin 
berkurangnya produktivitas sehingga 
akan mengurangi pendapatan.  Jumlah 
tanggungan yang besar menyebabkan 
akan semakin besarnya beban yang 
ditanggung dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
 Jumlah tanggungan keluarga ini 
akan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan keluarga petani. Makin 
banyak jumlah tanggungan keluarga 
maka semakin banyak pula beban yang 
harus ditanggung petani.  
 Mosher (1987) yang menjelaskan 
bahwa luas lahan yang digarap petani, 
cenderung terkait dengan pendapatan 
usahatani, dan jumlah tanggungan 
keluarga petani. keluarga petani, 
cenderung memiliki pendapatan yang 
tinggi, sehingga memiliki ketersediaan 
modal usahatani yang cukup untuk 
pengembangan usahataninya. Besarnya 
jumlah anggota keluarga yang akan 
menggunakan pendapatan yang 
diperoleh akan berpengaruh pada 
produktivitas kerja dan kecerdasan anak, 
meningkatnya kemampuan investasi, dan 
pengembangan modal. 
 Dari uraian di atas maka penulis 
tertarik melakukan penelitian tentang 
analisis faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi kemiskinan masyarakat 
petani di Desa Payung, Kecamatan 
Payung, Kabupaten Karo. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan di Desa 
Payung, Kecamatan Payung, Kabupaten 
Karo, Provinsi Sumatera Utara secara 
purposive sampling. Adapun alasan 
dipilihnya Desa Payung, Kecamatan 
Payung ini sebagai daerah penelitian 
karena daerah ini merupakan ibu kota 
Kecamatan Payung dengan tingkat 
kemiskinan penduduk yang masih tinggi. 
 Penelitian ini menggunakan 
prosedur Simple Random Sampling 
dimana jumlah sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 50 % dari populasi 
sehingga diperoleh 37 KK petani sebagai 
sampel penelitian. 
 Untuk mengetahui pengaruh 
modal, umur, luas lahan, tingkat 
pendidikan  dan jumlah tanggungan 
terhadap kemiskinan masyarakat petani 
digunakan uji korelasi Rank Spearman 
(rs) yang didukung dengan program 
SPSS versi 17 for windows dengan rumus 
: (Siegel, 1997). 
 rs = 1 - 
NN
di6
3
N
1i
2


  
Keterangan :  
rs  = Koefisien korelasi rank Spearman  
N  =  Jumlah sampel petani 
di  = Selisih ranking antara tingkat 
kemiskinan petani 
 Untuk menguji signifikansi rs 
digunakan uji t karena sampel yang 
diambil lebih dari 10 (N>10) dengan 
tingkat kepercayaan 95% dengan rumus 
: (Siegel, 1997) 
 t = rs 
2rs1
2N


 
 
HASIL DAN PEMBAHAAN 
a. Pengaruh Modal, Umur, Luas Lahan, 
Tingkat Pendidikan dan Jumlah 
Tanggungan terhadap Kemiskinan 
Masyarakat Petani di Daerah 
Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh modal, 
umur, luas lahan, tingkat pendidikan dan 
jumlah tanggungan terhadap kemiskinan 
masyarakat petani di desa Payung, 
Kecamatan Payung, Kabupaten Karo 
dilakukan melalui uji rank Spearman (rS) 
yang dengan menggunakan program 
SPSS ver. 17. Dari hasil uji SPSS diperoleh 
hasil seperti        Tabel 1. 
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Tabel 1. Uji Rank Spearman’s 
Correlations 
  
Modal Umur 
Luas 
Lahan 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
Tanggungan 
Kemiskinan 
Modal Person Correlation 1 .119 .999* -.069 .533* .984* 
 Sig. (2-tailed)  .483 .000 .685 .001 .000 
 N 37 37 37 37 37 37 
Umur Person Correlation .119 1 .102 -.826* -.199 .089 
 Sig. (2-tailed) .483  .546 .000 .238 .601 
 N 37 37 37 37 37 37 
Luas Person Correlation .999* .102 1 -.059 .538* .982* 
Lahan Sig. (2-tailed) .000 .546  .730 .001 .000 
 N 37 37 37 37 37 37 
Tingkat  Person Correlation -.069 -.828* -.059 1 .125 .002 
Pendidikan Sig. (2-tailed) .685 .000 .730  .461 .991 
 N 37 37 37 37 37 37 
Jumlah Person Correlation .533* -.199 .538* .125 1 .486* 
Tanggunga
n 
Sig. (2-tailed) .001 .238 .001 .461  .002 
 N 37 37 37 37 37 37 
Kemiskinan Person Correlation .984* .089 .982* .002 .486* 1 
 Sig. (2-tailed) .000 .601 .000 .991 .002  
 N 37 37 37 37 37 37 
  
Dari Tabel 1. di atas dapat 
diketahui bahwa modal, luas lahan dan 
jumlah tanggungan berkorelasi nyata 
positif dan signifikan dengan tingkat 
kemiskinan petani, sedangkan umur dan 
tingkat pendidikan tidak berkorelasi 
nyata dengan kemiskinan petani. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan modal, 
luas lahan dan jumlah tanggungan akan 
meningkatkan pendapatan petani 
(kemiskinan petani semakin rendah). 
 Untuk meguji tingkat signifikansi 
rank spearman (rS) digunakan uji t 
student karena sampel yang diambil 
lebih dari 10 (N>10) dengan rumus 
sebagai berikut : 
2rS1
2N
rSt


   
(Siegel, 1997 dalam Arifah 2008). 
Kriteria uji : 
1. Apabila t hitung ≥ t tabel, maka Ho 
ditolak, berarti ada pengaruh modal, 
umur, luas lahan, tingkat pendidikan 
dan jumlah tanggungan dengan 
kemiskinan petani di desa Payung, 
Kecamatan Payung, Kabupaten Karo. 
2. Apabila t hitung < t tabel, maka Ho 
diterima, berarti tidak ada pengaruh 
modal, umur, luas lahan, tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan 
dengan kemiskinan petani di desa 
Payung, Kecamatan Payung, 
Kabupaten Karo. 
 Dari hasil uji t dengan menggunakan 
rumus di atas maka diperoleh hasil uji t 
seperti pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil uji t  
Variabel Nilai  
t-hit 
t-
tabel 
Sig. 
Modal 32,67 2,028 Signifikan 
Umur 
0,53 
2,028 Tidak 
signifikan 
Luas Lahan 20,84 2,028 Signifikan 
Tingkat 
Pendidikan 0,01 
2,028 Tidak 
signifikan 
Jumlah 
Tanggungan 3,29 
2,028 Signifikan 
  
Nilai t-hitung variabel modal 
sebesar 32,67 > t-tabel (2,028), hal ini 
berarti bahwa modal berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan petani.  
Nilai t-hitung variabel umur sebesar 0,53 
< t-tabel (2,028), hal ini berarti bahwa 
pengaruh umur tidak berpengaruh 
terhadap kemiskinan petani. Nilai t-
hitung variabel luas lahan sebesar 20,84 
> t-tabel (2,028) hal ini berarti bahwa 
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luas lahan berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan petani. Nilai t-
hitung variabel tingkat pendidikan 
sebesar 0,01 < t-tabel (2,028) hal ini 
berarti bahwa tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap kemiskinan 
petani. Nilai t-hitung variabel jumlah 
tanggungan sebesar 3,29 > t-tabel 
(2,028) hal ini berarti bahwa jumlah 
tanggungan berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan petani. 
 Dari hasil uji t tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai t-hitung > t-tabel 
sehingga hipotesis yang mengatakan ada 
pengaruh modal, umur, luas lahan, 
tingkat pendidikan  dan jumlah 
tanggungan terhadap kemiskinan petani 
di desa Payung, Kecamatan Payung, 
Kabupaten Karo dapat diterima. Adanya 
modal, umur yang semakin matang, 
lahan yang semakin luas, tingkat 
pendidikan yang semakin tinggi serta 
jumlah tanggungan yang sedikit dapat 
mengurangi tingkat kemiskinan petani.  
 Hasil pengkajian uji rank 
Spearmean’s dapat diketahui bahwa 
modal berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan petani. Ketersediaan modal 
akan berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan. Menurut 
Sudarno dan Rietveld (1987) makin 
besar modal usaha yang dimiliki petani 
makin besar pula kemungkinan usaha 
yang dapat dijalankan.  Modal petani di 
daerah pengkajian berkisar antara Rp. 
700.000 – Rp. 6.000.000.  Adanya modal 
petani dengan kisaran tujuh ratus ribu 
sampai dengan 6 juta rupiah dianggap 
sudah mampu dalam pengelolaan suatu 
usahatani dengan luas tertentu. 
 Hasil pengkajian uji rank 
Spearmean’s dapat diketahui bahwa 
umur tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan petani. Hal ini 
disebabkan umur hanya mempengaruhi 
fisik petani, dimana umur petani yang 
muda memiliki fisik yang lebih kuat 
dalam melaksanakan kegiatan usahatani, 
tetapi petani muda tidak memiliki 
pengalaman yang banyak dalam 
pengelolaan suatu usahatani, sehingga 
dapat mengakibatkan penurunan 
pendapatan usahatani.   
 Hasil pengkajian uji rank 
Spearmean’s dapat diketahui bahwa luas 
lahan berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan petani.  Semakin luas lahan 
maka produksi usahatani semakin 
meningkat. Peningkatan produksi 
usahatani akan mengakibatkan 
terjadinya peningkatan pendapatan 
usahatani.  Lahan yang luas 
membutuhkan modal yang besar dalam 
pengelolaannya, sehingga akan menjadi 
pertimbangan bagi petani dalam 
mengelola lahan yang luas, dimana 
sebagian besar petani tidak memiliki 
modal yang cukup dalam mengelola 
usahatani dalam skala yang luas. Petani 
yang mempunyai lahan yang lebih luas 
akan lebih mudah menerapkan teknologi 
usahatani dibanding daripada petani 
yang berlahan sempit. Hal ini 
dikarenakan keefektifan dan efisiensi 
dalam penggunaan  sarana produksi 
(saprodi). Petani yang kegiatan 
utamanya bertani menggantungkan 
hidup dari tanah garapannya. Dengan 
demikian luas tanah garapan yang 
dimilikinya menjadi salah satu petunjuk 
besarnya pendapatan yang diterimanya 
(Hernanto, 1998). Menurut  Mosher 
(1987) yang menjelaskan bahwa luas 
lahan yang digarap petani, cenderung 
terkait dengan ketersediaan modal 
usahatani yang cukup untuk 
pengembangan usahataninya. Petani 
dengan modal yang besar akan 
mengelola usahatani dalam skala yang 
lebih luas. 
 Hasil pengkajian uji rank 
Spearmean’s dapat diketahui bahwa 
tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan petani.  
Hal ini disebabkan rata-rata tingkat 
pendidikan petani di daerah penelitian 
adalah tamat SMP dan SMA, sehingga 
rata-rata petani tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup berbeda dalam 
pengelolaan usahatani. Tingkat 
pendidikan menunjukkan perbedaan 
tingkat pengetahuan, sikap dan 
keterampilan petani, sehingga yang 
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berpendidikan lebih tinggi memiliki 
wawasan yang lebih luas. Pendidikan 
yang lebih tinggi akan berpengaruh pada 
tingkat adaptasi, mempunyai pilihan-
pilihan yang lebih luas dalam 
kehidupannya, termasuk dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Slamet 
(1992) bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, ada 
kecenderungan semakin tinggi pula 
pengetahuan, sikap dan keterampilan, 
efisien bekerja dan semakin banyak tahu 
cara-cara dan teknik bekerja yang lebih 
baik dan lebih menguntungkan. 
 Hasil pengkajian uji rank 
Spearmean’s dapat diketahui bahwa 
jumlah tanggungan berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan petani. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkat jumlah tanggungan maka 
pendapatan petani juga 
semakinmeningkat. Jumlah tanggungan 
umumnya akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan tenaga kerja dalam 
keluarga responden.  Jika umur 
tanggungan tersebut adalah usia kerja 
maka jumlah tanggungan tersebut dapat 
dipergunakan sebagai tenaga kerja 
dalam keluarga, tetapi jika tanggungan 
masih dalam kelompok umur anak-anak 
atau tidak produktif maka jumlah 
tanggungan menjadi beban bagi 
pendapatan keluarga.   
 
b. Tingkat Kemiskinan Petani di 
Daerah Penelitian 
- Konsumsi Pangan 
Perubahan kondisi ekonomi 
mempengaruhi perilaku masyarakat 
petani dalam menentukan pola 
konsumsi. Pendapatan keluarga petani 
yang terdiri dari pendapatan kepala 
keluarga dan anggota keluarga akan 
mempengaruhi alokasi untuk setiap 
kebutuhan keluarga. Kebutuhan tersebut 
terdiri dari kebutuhan untuk konsumsi 
pangan dan non pangan. Alokasi pola 
pengeluaran keluarga setidaknya 
ditentukan oleh prioritas atau pilihan 
menurut tingkat pemenuhan kebutuhan 
baik kebutuhan pangan maupun non 
pangan.  
 Besarnya nilai konsumsi pangan 
dan persentase dari setiap konsumsi 
pangan petani di desa Payung, 
Kecamatan Payung dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Besarnya Konsumsi Pangan 
Petani per Bulan  
No Jenis 
Pangan 
Jumlah Konsumsi 
Rupiah % 
1 Beras 535.135,14 50,63 
2 Minyak 
Makan 105.270,27 9,96 
3 Ikan 204.189,19 19,32 
4 Daging  110.270,27 10,43 
5 Sayuran 53.027,03 5,02 
6 Buah 
dan Susu 49.054,05 4,64 
 Total 1.056.945,9 100,00 
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa 
jumlah konsumsi petani terbesar adalah 
beras sebesar 50,63 %, diikuti oleh ikan 
sebesar 19,32 %, daging sebesar 10,43 
%, sedangkan kebutuhan pangan 
terendah adalah buah dan susu sebesar 
4,64 %. Menurut Sajogyo (2002), bahwa 
seseorang dikatakan miskin apabila tidak 
memperoleh penghasilan setara dengan 
320 kilogram beras/orang/tahun untuk 
daerah pedesaan.   
 Besarnya konsumsi pangan beras 
di daerah penelitian sebesar Rp. 
535.135,14 per bulan atau setara dengan 
200,68 kg/orang/tahun dengan jumlah 
rata-rata tanggungan keluarga sebesar 
3,27 orang.   Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah konsumsi beras per orang 
sebesar masih masih lebih kecil dari 320 
kg/orang/tahun.  Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat konsumsi pangan beras di 
desa Payung, Kecamatan Payung, 
Kabupaten Karo berada pada kategori 
miskin (Suryawati, 2005). 
 Jumlah petani miskin responden 
di Kecamatan Payung menurut konsumsi 
beras dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Responden Miskin 
Berdasarkan Konsumsi Beras 
No Jenis 
Pangan 
Jumlah 
Orang % 
1 Miskin 5 13,51 
2 Miskin 
Sekali 32 86,49 
 Total 37 100,00 
 
 Tingkat kemiskinan menurut 
konsumsi beras dapat diketahui bahwa 
petani di daerah penelitian pada 
umumnya tergolong pada tingkat 
kemiskinan miskin sekali yaitu sebesar 
86,49%. 
 Tingkat kemiskinan berdasarkan 
total penerimaan dan total biaya 
usahatani dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Petani Miskin 
Berdasarkan R/C  
No Jenis Pangan Jumlah 
Orang % 
1 Miskin (R/C 
< 1) 1 2,70 
2 Tidak Miskin  
(R/C < 1) 36 97,30 
 Total 37 100,00 
 
 Dari Tabel 5 dapat diketahui 
bahwa berdasarkan penerimaan dan 
total biaya usahatani dapat diketahui 
bahwa petani miskin di daerah penelitian 
hanya sebanyak 2,70 %, dimana 
pendapatan usahataninya lebih kecil dari 
biaya usahatani, sehingga usahatani yang 
dilakukannya mengakibatkan petani 
terlilit utang, sedangkan sisanya 
sebanyak 97,30 % memiliki penerimaan 
yang lebih besar dibandingkan biaya 
usahatani.  
 Berdasarkan tingkat penerimaan 
usahatani dan biaya usahatani maka 
petani di daerah penelitian pada 
umumnya tidak tergolong pada keluarga 
miskin, tetapi jika ditinjau dari konsumsi 
beras maka pada umumnya masih 
tergolong pada keluarga miskin.  Hal ini 
disebabkan pendapatan yang diperoleh 
hanya dapat mengembalikan biaya yang 
dikeluarkan untuk proses pengelolaan 
usahatani, tetapi belum dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
- Konsumsi Non Pangan 
Konsumsi non pangan yaitu 
konsumsi petani di luar pangan seperti 
kebutuhan sandang dalam hal ini adalah 
pakaian, sepatu dan tas. Besarnya nilai 
konsumsi non pangan dan persentase 
dari setiap konsumsi non pangan petani 
di Desa Payung, Kecamatan Payung 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Besarnya Konsumsi Non 
Pangan Petani per Bulan  
No Jenis 
Non 
Pangan 
Jumlah Konsumsi 
Rupiah % 
1 Pakaian 21.351,35 38,94 
2 Sepatu 20.756,76 37,86 
3 Tas 12.721,62 23,20 
 Total 54.829,73 100,00 
 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa 
jumlah konsumsi pakaian sebesar 38,94 
%, diikuti oleh tas sebesar 37,86 % dan 
sepatu sebesar 23,20 %.  Kebutuhan non 
pangan ini sebagian besar digunakan 
untuk membeli pakaian sekolah anak-
anak, sepatu sekolah anak-anak dan tas 
sekolah anak-anak, sebagian kecil 
digunakan untuk membeli pakaian 
anggota keluarga pada tahun baru dan 
hari raya 
- Kondisi Rumah 
Pada umumnya petani di desa 
Payung, Kecamatan Payung sudah 
memiliki rumah sendiri dengan kondisi 
rumah mulai sederhana sampai semi 
permanen.  Rata-rata rumah petani 
sudah memiliki WC dan sudah dimasuki 
listrik sebagai alat penerangan. Kondisi 
rumah petani di desa Payung, Kecamatan 
Payung, Kabupaten Karo dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Kondisi Rumah Petani  
No Kondisi 
Perumahan 
Rumah 
Jumlah % 
1 Semi 
Permanen 13 35,14 
2 Sederhana 24 64,86 
 Total 37 100,00 
  
Tabel 7 menunjukkan bahwa 
rata-rata rumah petani responden di 
desa Payung, Kecamatan Payung adalah 
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semi permanen yaitu sebanyak 35,14 % 
dan masih banyak petani dengan rumah 
sederhana sebanyak 64,86 %. Hal ini 
menunjukkan jika dilihat dari kondisi 
keadaan rumah petani di daerah 
penelitian masih tergolong miskin, 
dimana rumah petani miskin di daerah 
penelitian masih tergolong rumah 
sederhana. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Faktor modal, luas lahan dan jumlah 
tanggungan berkorelasi signifikan 
dengan tingkat kemiskinan petani, 
sedangkan umur dan tingkat 
pendidikan tidak berkorelasi 
signifikan. 
2. Berdasarkan konsumsi beras maka 
pada umumnya masih tergolong 
pada keluarga miskin dan miskin 
sekali. 
Saran 
1. Bagi petani, perlu meningkatkan 
pendapatan usahatani agar dapat 
keluar dari kemiskinan dengan 
meningkatkan luas lahan usahatani 
yang dilakukan. 
2. Bagi pemerintah, perlu menyediakan 
modal melalui kredit perbankan agar 
petani dapat meningkatkan luas 
usahataninya untuk meningkatkan 
pendapatan petani. 
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